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Mariam, Muhlis Madani dan Hafis Elfiansva Parawu. Program Kelas Thu Hamil:
Inovasi Pelayanan Kesehatan di Dinas Kesehatan Kabupaten Bone.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana penerapan Program
Kelas Ibu Hamil tersebut dalam meningkatkan kualitas pelayanan khususnya dibidang
kesehatan di Dinas Kesehatan Kabupaten Bone dan bisa disebut sebagai sebuah movasi
vang telah memenubhi kriteria atau indikator dalam pelayanan kesehatan.
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Inovasi merupakan suatu proses vang dimulai dengan keinginan untuk

menjadi vang lebih baik. Inovasi ini sangat terkait dengan penemuan dimana

secara umum novasi muncul dari sebuab proses dan dar sebuah perencanaan

../\=,\ yang berkembang dan

an kebutuhan  serta

! ) “‘ I' .‘ | Il‘ ’
\R\LLH/7/7
\}\:\\ bl /é/
RSN
S e® ° :

i TLE)
e RS

e\
"N

!l?

%,
<,
-
¥

pemberdayaan dan peran serta masyarakat, dan juga peningkatan daya saing
Daerah (PP Nomor 38 Tahun 2017).

Menurut Vontana (2009 :20) dalam Hutagalung berpendapat bahwa

Inovasi adalah kesuksesan ekonomi dan sosial, cara baru atau kombinasi baru




dari cara-cara lama dalam mentransformasi input menjadi output yang
menghasilkan perubahan besar dalam hubungan antara guna, nilai dan harga
yang ditawarkan kepada konsumen atau penggunanya. Inovasi juga
merupakan salah satu cara untuk membantu kemajuan negara yang sedang

berkembang. Dengan adanya inovasi pada semua pelayanan publik tentu

diharapkan dapat memenuhi tuntufan, masrvarakat dan mengembangkan

potensi seluruh lembaga dax An/\\.

menyatakan bahwa sistem informasi kesehatan (SIK) adalah seperangkat
tatanan vang meliputi data, informasi, indikator, prosedur, perangkat,
teknologi, dan juga sumber daya manusia vang saling berkaitan, kemudian

dikelola secara terpadu untuk mengarahkan tindakan atau keputusan yang




berguna dalam mendukung keschatan. Pasal (2) menyatakan bahwa
pengaturan sistem informasi ini bertujuan untuk menjamin ketersediaan,
kualitas, dan akses terhadap informasi kesehatan yang bernilai pengetahuan
serta dapat dipertanggung jawabkan Inovasi pada bidang keschatan di

Indonesia menjadi hal yang sangat penting karena Indonesia mempunyai

resiko yang tinggi terhadap terjadinga berbagai bencana alam, seperti gempa

ity pelayanan vang diberikan

T e SR
J 48 1eld
\\\\dum
N Y
e

8
\\\‘

yvang diingi untuk ikut
mengontrol,

Salah satu Peraturan Bupati Bone Nomor 3 tahun 2020 tentang peran
pemerintah Desa dan Kelurahan dalam konvergensi pencegahan dan
penurunan stunting di daerah, dimana Pasal (2) menyatakan bahwa peraturan

Bupati ini dimaksudkan sebagai pedoman bagi Desa dan Kelurahan dalam




upaya konvergensi pencegahan dan penurunan Stunting. Pasal (3) menyatakan
bahwa peraturan Bupati im bertjuan untuk meningkatkan peran Desa dan
Kelurahan dalam upaya konvergensi pencegahan dan penurunan Stunting
Sedankan Pasal (4) menyatakan bahwa ruang lingkup dalam upaya

pencegahan dan penurunan Stunting di Desa dan Kelurahan meliputi

inovasi vang

muncul sebelum program Kelas Ibu Hamil yaitu dengan melakukan posyandu
dalam satu kali sebulan, namun hal itu belum memuaskan. Oleh karena itu
pemerintah  Kabupaten Bone melakukan tindakan dengan menjalankan

program Kelas Ibu Hamil untuk memudahkan masyarakat dalam mendapatkan




informasi tentang kesehatan ibu hamil dan juga jamnnya, sehingga tidak ada
lagi kematian 1bu melahirkan atau bayi yang dilahirkan.

Salah satu program pemerintah Kabupaten Bone pada tahun 2020
mengenai  program Kelas I[bu Hamil yang mempunya tujuan vyaitu,

meningkatkan pengetahuan ibu tentang hal yvang perlu diantisipasi dan

layanan kesehatan yang diperlukan(sel

N

a kehamilan, saat melahirkan dan

masa pasca persalinan,

Kesehatan Kabupaten Bone menyepakati untuk melakukan pelatihan

konseling bagi tenaga keschatan dalam upava penurunan Angka Kematian

Ibu dan Bayi (AKI/AKB). Dan kerjasama tersebut disepakati bahwa baik




Yayasan Hadji Kalla maupun Dinas Kesehatan Bone akan melakukan upava
untuk mengurangi angka kematian ibu dan bayi.
(https:/www yayasanhadjikalla.co.id)

Program Kelas [bu Hamil merupakan inovasi vang dikeluarkan Dinas

Kesehatan Kabupaten Bone untuk mengatasi permasalahan tingginya Angka

Kematian Ibu dan Angka Kematiandayi. dengan cara memberikan pelayanan

Kelas Ibu Hamil seperti._pemeri A penyuluhan kesehatan dan
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siapkan tim pelaksana atau siapa saja fasilitator. Informasi atau pengetahuan

merupakan faktor yang paling penting bagi ibu hamil, jika ibu hamil memiliki
informasi atau pengetahuan tentang kehamilannya maka perilaku menjaga,

mencegah, menghindan atau mengatasi resiko terjadinva hal-hal yang tidak




diinginkan selama krhamilan dapat dilakukan dengan baik. Oleh karena itu
program Kelas Ibu Hamil sangat penting dalam hal im karena dapat
memberikan informasi terhadap ibu hamil mengenai hal-hal apa saja vang
perlu diantisipasi selama kehamilan. Adapun permasalahan yang terjadi
sehingga dimunculkan program Kelas Tbu Hamil vaitu karena kurangnya

informasi dan pengetahuan para mil vang sehingga berpengaruh buruk
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nasalahan yang
telah dikemukakan, maka tepat kiranya jika peneliti mengambil judul
“Inovasi Pelayanan Kesehatan Kelas I|bu Hamil di Dinas Kesehatan

Kabupaten Bone™




B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut. maka rumusan masalah vang sesuai
untuk penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimana keuntungan atau relative advantage dalam program Kelas

Ibu Hamil di Dinas Kesehatan Kabupaten Bone?

2. Bagaimana kesesuaian aﬁb;‘ﬂ!}' dalam program Kelas Ibu

Kelas Ibu Hamil

Ibu Hamil di Dinas Kesehatan Kabupaten Bone.

3. Untuk mengetahut kerumitan atau complexity dalam program Kelas

Ibu Hamil di Dinas Kesehatan Kabupaten Bone.




4. Untuk mengetahui kemudahan atau observabi/ity dalam program Kelas
Ibu Hamil di Dinas Kesehatan Kabupaten Bone.

5. Untuk mengetahui kemungkinan dicoba atau friabi/ity dalam program
Kelas Ibu Hamil.

D. Manfaat Penelitian
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BABII
PEMBAHASAN
A. Penelitian Terdahulu
Penelitian ini tidak terlepas dari hasil penelitian-penclitian terdahulu vang

pernah dilakukan sebagai bahan perbandingan sekligus pedoman peneliti

\
\»\p‘KAS Q-

\\\\\\i'ihl/

‘s\\* 1 “3\

Jw ):g \\

////Mp“\\\\\

sumber data yang terdiri dan data primer dan data sekunder.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan layanan keschatan
berbasis £-Government ini dapat membantu masyarakat vang ada di

Kecamatan Kepanjen, meskipun masith ada kendala dalam program

10
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tersebut. Maka diharapkan kepada pembaca laporan ini agar menggunakan
sistem dengan baik.

Adapun perbedaan dari hasil penelitian terdahulu vaitu perbedaan
lokus, dimana lokus penelitian terdahulu dilakukan di Puskesmas

Kecamatan Kepanjen Kabupaten Malang, sedangkan penelitian ini

dilakukan di Dinas Kesehatan paten Bone. Dan juga penelitian ini
bertujuan untuk mendes /\' :
Kabupaten Malang,
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Kota Surabaya, sedangkan penelitian ini dilakukan di Dinas Keschatan
Kabupaten Bone, Perbedaan lainnya yaitu penelitian terdahulu lebih

mengarah kepada pengurusan administrasi kependudukan lainnya, selain

itu juga menghilangkan sistem antrian pendaftaran secara fisik pasien
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dapat mendaftarkan diri sccara online untuk mendapatkan kepastian waktu
pelayanan dari manapun sepanjang terdapat akses internet. Sedangkan
penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan Ibu hamil
tentang hal yang perlu diantisipasi dan layanan kesehatan vang diperlukan
selama kehamilan, pasca persalinan dan saat melahirkan.

3. Hafizh (2016) “Inovasi P 1 Publik Studi Deskriptif Tentang

PN

Penerapan Layanan
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Adapun perbedaan dari penelitian terdahulu yaitu terletak pada lokus
penelitian, dimana penelitian terdahulu  dilakukan di  Puskesmas

Pucangsewu Kota Surabaya, sedangkan penelitian ini dilakukan di Dinas

Kesehatan Kabupaten Bone. Perbedaan lainnya vaitu penelitian terdahulu
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lebih mempermudah masyarakat untuk melakukan pendaftaran online
untuk mendapatkan pelayanan. dan juga pasien tidak perlu lagi mengantn
lama untuk mendapatkan penanganan medis. Sedangkan penelitian ini
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan Tbu hamil tentang hal yang

perlu diantisipasi dan layanan kesehatan vang diperlukan selama
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kebutuhan penerima layanan, maupun dalam rangka pelaksanaan
ketentuan peraturan perundang-undangan,
Definisi Pelayanan Publik menurut Haryatmoko (2011 :73) dalam

Hagi adalah semua kegiatan harus dijamin, diatur, dan diwarisi oleh
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pemerintah, karena diperlukan untuk perkembangan dan perwujudan yang
saling ketergantungan sosial yang pada hakikatnya sulit terlaksana tanpa
campur tangan dari pemerintah. Sedangkan menurut Kurniawan (2003)

dalam Basri pelayanan publik merupakan pemberian pelayanan (melayani)

keperluan masyarakat yang mempunyai kepentingan pada organisasi yang

publik.
2. Konsep Inovasi Pelayanan Publik
Inovasi secara umum seringkali diartikan sebagai penemuan baru,

inovasi juga dilakukan untuk memben kepuasan terhadap pelanggan.
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Adapun definisi Inovasi menurut Ancok (2012:34) dalam Adnan adalah
pencrapan dan pengenalan dengan sengaja proses. gagasan, produk dan
prosedur yang baru pada unit yang baru menerapkannya, kemudian
dirancang untuk memberikan keuntungan bagi kelompok organisasi,

individu dan masyarakat lainnya.

Muluk (2008) dalam Yanug
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4. Inovasi Strategi atau Kebijakan, inovasi ini mengarah pada aspek
vang merupakan visi, misi, strategi dan lujuan yang baru dan
menyangkut realitas aktual yang muncul sehingga diperlukan suatu

perubahan atau inovasi yang baru.
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5. Inovasi sistem, inovasi ini merupakan pembaharuan dalam konteks
atau interaksi atau hubungan yang dilakukan dengan pihak lain
dengan tujuan adanya perubahan pengelolaan organisasi.
Berdasarkan penjelasan dari beberapa jenis inovasi diatas, maka

dapat diketahui bahwa ada 5 (lima) jenis inovasi. Dengan adanva jems

inovasi ini dapat diketahui ; inovasi memiliki jenis yang beragam.
Inovasi bukan hanya F \' roduk yvang baru dan layanan
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penggunaan teknologi
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disimpulkan bahwa inovasi adalah suatu gagasan baru, vang pertama kali

diterapkan oleh suatu orgamsasi yang betrtujuan untuk memperbaiki suatu

produk atau proses yang memberikan keuntungan bagi kelompok, individu

maupun masyarakat lainnya,
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Di Indonesia penyelenggaraan pelayanan publik masih menjadi isu
kebijakan vang diperbincangkan karena pelayanan publik dinegara im
cenderung berjalan ditempat. Pelayanan publik juga merupakan suatu
tolak ukur kinerja pemerintah yang paling kasat mata, karena masyarakat

bisa langung menilai kinerja pemerintah dari segi pelayanan yang

dterimanya. Salah satunya yait an kesehatan, dimana Pelayanan

merupakan setiap keg

penguntungkan dalam suatu

T e
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teknologi” serta

pegawai yang baik serta sopan terhadap masyarakat. Karena setiap orang

memiliki hak untuk mendapatkan akses pelayanan kesehatan yang

berkualitas, aman dan juga terjangkau.
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Menurut Imbolo dalam Andriani (2003} menyatakan bahwa dalam
memberikan pelayanan kesehatan supaya terjadi kepuasan pasien
diperlukan pelayanan yang bermutu Layanan yang bermutu adalah
layanan keschatan vang selalu berusaha memenuhi harapan pasien,

schingga pasien akan selalu merasa berhutang budi dan sangat berterima

’—,' 3 -~
Zw LR
n-du

el 4TI O

P L NTTIINY)

e\
’ ﬁiv

Adapun upaya vang perlu dilakukan untuk meningkatkan kualitas
pelayanan yaitu mendengarkan keluhan dari pasien dan memberikan
pelayanan vang lebih memuaskan. Kualitas pelayanan merupakan

suatu bentuk pemilaian dari penerima layanan atau pasien terhadap
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tingkat pelayanan yang diterima dengan tingkat layanan vang
diharapkan.

Pelayanan kesehatan merupakan salah satu pelayanan publik yang
mendasar diberikan kepada msayarakat oleh pemerintah. Begitu

pentingnya pelayanan kesehatan schingga sebagian besar dan

pemerintah negara-negara s ada di dunia imi mencamtumkan
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tersedia adalah hal vang mutlak diperlukan dalam pelayanan

kesehatan.
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2) Dapat ditemukan dan wajar
Pelayanan kesehatan yang dapat diterima dan bersifat wajar
sehingga pelayanan yang diberikan tidak bertentangan dengan

kevakinan dan kepercayaan setiap masyarakat,

3) Mudah dicapai

//// s, wg \ﬂ\\
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meningkatkan pengetahuan tbu hamil tentang hal yang perlu diantisipasi dan
layanan kesehatan yang diperlukan selama kehamilan, saat melahirkan dan
masa pasca persalinan, dan juga mengurangi angka kematian ibu dan anak,

Program ini sangat membantu masvarakat.
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Salah satu Peraturan Bupati Bone Nomor 3 tahun 2020 tentang peran
pemerintah Desa dan Kelurahan dalam konvergensi pencegahan dan
penurunan stunting di daerah, Pasal (2) menyatakan bahwa peraturan Bupati
ini dimaksudkan sebagai pedoman bagi Desa dan Kelurahan dalam upaya

konvergensi pencegahan dan penurunan Stunting. Pasal (3) peraturan Bupati

ini bertjuan untuk meningkatkan dan Keluarahan dalam upaya

konvergensi pencegaha ) Pasal (4) ruang linglkup
upaya pencegahan

n 2 dan Kelurahan meliputi
T pS MUk,

A5, s
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atan bayi yang

elajar ibu-ibu dengan
jumlah peserta maksimal 10 orang. Di kelas ini ibu hamil akan belajar
bersama, berdiskusi dan bertukar pengalaman tentang kesehatan Ibu dan

Anak (KIA) secara menyeluruh serta dapat dilaksanakan terjadwal dan

berkesinambungan. Kelas Tbu Hamil dilaksanakan dan difasilitasi oleh Bidan
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atau tenaga kesehatan dengan menggunakan paket kelas ibu hamil seperti
buku KIA, Flip Chart ( Lembar balik), pedoman pelaksanaan Kelas Ibu Hamil,
dan pegangan fasilitator kelas ibu hamil.

Adapun keuntungan yang didapatkan dalam Kelas Ibu Hamil vaitu:

1) Pemeriksaan kehamilan agar janin dan ibu sehat.

menyambut antusias kehadiran Kelas Ibu Hamil dari pemerintah Kabupaten
Bone, khususnya pada bidang kesehatan. Beberapa kesempatan sosialisasi
tentang program Kelas Ibu Hamil juga sebagai bentuk penanganan yang

cepat dan tepat selama kehamilan dan sesudah kehamilan karena mampu
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menyelamatkan nyawa ibu dan anak. (Hhtps baktror.ad Disambut Antusias
Stakeholder Kesehatan Bone)

Dengan tingginya angka kematian pada Ibu dan Bayi di Kabupaten Bone
pada 3 tahun terakhir (2013-2015 terjadi kematian ibu sebanyak 36 jiwa),

sementara kematian Bayi (2013-2015 sebanyak 24 jiwa), Oleh karena itu
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Hamil juga mempunyai tujuan vang sangat membantu mengurangi angka
kematian Tbu dan Bayi yang baru dilahirkan, dimana dengan mendapatkan
informasi tentu pengetahuan Ibu hamil akan meningkat, Ibu hamil dapat
mengidentifikasi tanda bahaya selama hamil dan melahirkan.
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Berbagai event sosialisasi telah digelar untuk memastikan bahwa semua
pihak dapat memahami program Kelas Ibu Hamil. Sosialisasi i dilakukan
agar dapat memastikan bahwa program ini membantu masyarakat khususnya
Ibu hamil dan Ibu pasca melahirkan. Karena sebelum adanya program Kelas

Ibu Hamil ini masyarakat khususnya ibu hamil sangat minim pengetahuan

tentang kehamilan, dan setelah addn rogram Kelas [bu Hamil im tentu
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Kesehatan Kabupaten Bone, pencliti menggunakan teori Rogers dalam

Suwarno (2008 :17) dalam Musabry (2020 :23) yang menyatakan bahwa
inovasi mempunyai beberapa atribut. Hal ini dapat dilihat sebagai berikut:
(www.researchgate. net)
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Inovasi pelayanan kesehatan di Dinas Kesehatan
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ini banyak membantu keperluan masyarakat terutama ibu hamil. Dan dilihat
dari latar belakang masalah yang dirumuskan dalam rumusan masalah dan
dikaji berdasarkan teori dalam tinjavan pustaka. Dengan demikian, fokus

penelitian dalam peneliti ini yaitu Keuntungan Relauf [ Refarive Advanrage),
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Kesesuaian ( Compatibility), Kerumitan (Complexity), kemudahan diamat
(Observability) dan kemungkinan dicoba (7rwability) agar peneliti lebih
mudah untuk mengetahui program ini berjalan efektif atau tidak.

F. Deskripsi Fokus Penelitian

Deskripsi fokus penelitian adalah penjelas atau uraian dari masing-masing

fokus yang diamati, menurut Reg@ess, dalam Suwarno, 2008 :17 dalam

Musabry (2020 :23) /
/J ‘
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arakat khususnya ibu
hamil. Dimana ibu hamil setelah pelaksanaan kelas ibu hamil masyarakat
merasa puas dan tidak ada keluhan sama sekali. program kelas ibu hamil

ini sesuai dengan keinginan atau kebutuhkan masyarakat dalam pelayanan
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vang sederhana, dan cepat, serta prosedur yang mudah dan tidak berbelit-
behit.

. Kerumitan (Complexiry)

Inovasi yang baru tentu mempunyai kerumitan, bisa saja tingkat

kerumitannya lebih tinggi dibanding inovasi yang ada sebelumnya

Kerumitan dalam program k il adalah dimana kelas ibu hamil

dilakukan dengan - saat sekarang masa covid

itangan pelaksanaan kelas

LY {1 )

LR Ls ‘!7\\‘“"’"//1‘
NS

¥
e

kemudahan serta keuntungan bagi masyarakat khususnya Ibu Hamil. Kelas

ibu hamil sejauh ini setelah diamati memberikan perubahan yang baik

serta keuntungan terhadap ibu hamil dibandingkan sebelum adanya
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program kelas ibu hamil ini. Dimana sebelum adanya program kelas ibu

hamil i pengetahuan masyarakat tentang kehamilan masih kurang




BAB I
METODE PENELITIAN

A. Waktu Dan Lokasi Penelitian
Waktu penelitian vang dibutuhkan pada penelitian ini kurang lebih selama
2 (dua) bulan , adapun lokasi penélitian ini dilakukan di Dinas Kesehatan

Kabupaten Bone Jalan ,re deal A Tanete Riattang Barat,
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fakta vang diperoleh dilapangan mengenai program Kelas [bu Hamil pada

Dinas Kesehatan di Kabupaten Bone.

28
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Adapun tipe penelitan yang dapat digunakan dalam penelitan in1 vaitu
desknptif guna menggambarkan arti dan data-data vang telah terkumpul
tentang keadaan sebenamya.

C. Sumber Data

Menurut Sugiyono dalam Fahmi dan Elan (2010: 62) terdapat dua
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D. Informan
Informan dalam penelitian ini adalah informan terpercaya vang telah

mengetahui dan paham mengenair program Kelas Ibu Hamil pada dinas
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kesehatan di Kabupaten Bone. Adapun informan dalam penelitian imi  sebagai

berikut:

Tabel 3.1

Informan Penelitian

E. Teknik Pengumpulan Data
Menurut Sugiyono dalam Reza (2013: 224) teknik pengumpulan data

merupakan teknik atau langkah yang paling strategis yang dilakukan dalam
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penelitian, karena tujuan utama dari sebuah  penelitian adalah untuk
mendapatkan data,
1. Teknik Wawancara

Menurut Esterberg dalam Sugiyono (2013: 231) wawancara

merupakan pertemuan antara dua orang untuk bertukar informasi dan
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menggunakan alat perekam, foto dan dokumen Alat perekam

digunakan untuk merekam wawancara yang dilakukan antara penulis
dan nparasumber, sedangkan foto digunakan penulis untuk

membuktikan bahwa penulis telah melakukan wawancara dengan
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narasumber setra dokumen untuk memudahkan penelitt dalam
melakukan pengumpulan data vang dibutuhkan.
F. Teknik Pengabsahan Data
Untuk menguji keabsahan data vang telah dikumpulkan, maka peneliti

menggunakan tiga teknik pemeriksaan triangulasi yakni triangulasi sumber,

triangulasi teknik pengumpulan da an waktu (Sugiyono dalam Febrianti
2006: 273-274). Dhantaran
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Selanjutnya dapat pengecekan dengan melakukan wawancara, observasi
atau teknik lain dalam waktu dan situasi yang berbeda. Bila hasil yang
diuji menghasilkan data yang berbeda maka perlu dilakukan secara

berulang-ulang sehingga sampai ditemukan kepastian datanva .
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3. Tnangulasi Teknik
Untuk menguji kebenaran data vang dilakukan dengan cara
memastikan data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.
Misalnya untuk mengecek data bisa melalui wawancara, observasi dan

dokumentasi. Jika melakukan pengujian data selanjutnya mengahasilkan
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penelitiannya.
2. Penyajian Data
Kegiatan ini dilakukan oleh peneliti dengan memperhatikan data-

data informasi hasil wawancara dari para narasumber vang memiliki
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kesimpulan dalam setiap pembahasan, sehingga dapat memudahkan
peneliti untuk melihat hal-hal akan dilakukan selanjutnya Penyajian
Data ini dilakukan dengan tujuan agar penulis lebih mudah untuk
memahami permasalahan yang terkait dalam penelitian ini.

_ Penarikan Kesimpulan

Kegiatan ketiga yaitu pepapikan kesimpulan yang dilakukan oleh
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Fokus Penelitian
1. Gambaran Umum Kabupaten Bone

a) Letak Geografis

e ]

ity

Bone mempunyai
garis pantai sepanjang 138 km. Wilavah yang besar ini terbagi menjadi 27
kecamatan dan 372 desa atau kelurahan. Adapun Ibukota Kabupaten Bone
adalah Watampone. Secara geografis, kabupaten Bone berbatasan dengan
wilayah-wilayah sebagai berikut: Utara : Kabupaten Wajo dan Soppeng.

35
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Timur : Teluk Bone
Selatan ‘Kabupaten Sinjai dan Gowa
Barat . Kabupaten Maros, Pangkep, dan Barru.

Secara astronomis Kabupaten Bone terletak pada posisi 4°13° —

56" Lintang Selatan dan antara 119742°-120°30° Bujur Timur,

Namun pada musim kemarau sebagian mengalami kekeringan. kecuali
sungal yang cukup besar, seperti sungai Walenae, Cenrana, Palakka,
Salomekko, Tobunne, Jaling, Bulu-bulu, dan Lekoballo.

b) Visi dan Misi Kabupaten Bone

Visi : masyarakat Bone yang mandiri, Berdaya saing. dan sejahtera.
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1. Meningkatkan tata kelola pemerintahan vang baik, bersih, dan
bebas  Korupsi. Kolusi dan Nepotisme (KKN).
2. Mengembangkan kemandirian ekonomi dan meningkatkan

taraf” hidup masyarakat.
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No | Nama Kecamatan Luas (km*) Persentase
1. | Ajangale 139,00 3.05
7. | Amal 119.13 261
3. | Awangpone 110,70 243
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4. | Barebbo 114,20 2,50
5. | Bengo 1640 3,60
6, | Bontocani 463.35 10,16
7 | Cenrana 143 60 315
8 | Cina 147,50 3.24

22 | Tante Riattang Timur 48,88 1,07
23. | Tanete Riattang Barat 53.68 1,18
24. | Tellu Limpoe 318,10 6.98
25. | Tellu Siattinge 15930 349
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26. | Tonra 200,32 4,39
27. | Ulaweng 161,67 355
Kabupaten Bone 4.559.00 100,00
!

Sumber data: BONE,.GO.ID

Dari tabel tersebut,

/ //lum‘\\\i

ecamatan terluas yaitu Kecamatan Bontocani

4| Tellu Siattinge 22167 | 23.666 45833
5. | Ajangale 13.783 | 14.901 28.684
6. | DuaBoccoe 16303 | 17.494 33797




7 Cenrana 13.161 13.760 26.921
8 | Tanete Riattang 25938 27.591 53,529
9. | Tanete Riattang Barat 24326 25.220 49 546
10. | Tanete Riattang Timur | 22,652 22.979 45631
11. | Amali 10.248 11.338 21.586

Tellu Limpoe

25. | Ponre 7.551 7.748 15.299

26. | Lappariaja 13.702 13916 27618

27. | Lamuru 13.114 13.629 26.743
Jumlah Total 394477 | 412412 806.889

Sumber data: BONE.GO.ID
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Dari tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa penyebaran penduduk
di kabupaten Bone tidak terdistribusi secara merata. Jumlah penduduk
terbanyak berada di Kecamatan Tanete Riattang 53.529 jiwa.
sedangkan jumlah penduduk terkecil berada di Kecamatan Tonra
sebanyak 14.991 jiwa.

2. Gambaran Umum Dinas Keséhatan Kabupaten Bone
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4. Mengoptimalkan akselerasi pembangunan daerah berbasis

desa dan kawasan pedesaan.
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5. Mendorong penciptaan iklim investasi vang kondusif untuk

pengembangan usaha dan mengembangkan inovasi daerah
dalam peningkatan pelayanan publik.

6. Meningkatkan budaya politik, penegakan hukum, dan seni
budaya dalam kemajemukan masyarakat.




¢) Struktur Organisasi Dinas Kesehatan Kabupaten Bone

Kepala Dinas
Dr. Hj. Nurminah A Yusuf, MARS

~

Sekretaris
Drg Yusuf, M Kes

I

1

Bagian Program

Bagian Keuangan

Baginn Kepegawaian
Hadira, Sos

Bidang Kesehatan Masyarakat

Dr.H Eko Nugroho, 5 Ked M. Adm, Kes

——

Frayakit

Bidang Pencegrhan dan Pengendalain

Selisi Kes Kelnarga dan Gizi
Hj Kartini Abbas, S 8T M Kes

Seksi Surveilance Jan Iminniasi
Marsukp SEMM Kies

Seksi Promosi dan Pembedayaan
Andi Makkulasse, 8 Sos, M si

Seksi Pencegahan dan Pengeundalian

Penyakit Menular
Kamaruddin, 5.50s, M Kes

Seksi Kesehatan Lingkungan,
Kesehatan Kerja dan Olahraga
Bustan, SKM M Kes

Seksi Pencegahan dan Pengendalian PTM

& Kesehatan Jiwa
Paulina Pumpun, SKM

I

7 i

Bidang Pelayanan Keschatan
H-Rustam , SKM, M. Kes

I > NN =

Kepala Bidang Sumber Daya
Kesehaian
Drs Fajar , M Kes, Apt

Seksi Pelavanan Keschatan Primer

Andi Resking, SKM. M Kes

Seksi Kefarmasian
Hasniah , 5.51, Apt

Schsi Pelayanan Kesehatan
Rujukan
A Fatmawati, SKM

Seksi Alat Kesehatan dan
PERT
A Suradi , S.Farm. Apl

Seksi Pelayanan Kesehatan
Tradisional
Nurhang, SKM, M Kes

Seksi Sumber Daya Manusia
Kesehatan
= | A_Firman, SKEM M Adm, Kes
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d) Uraian Tugas Dinas Keschatan Kbupaten Bone
1. Kepala Dinas
a) Perumusan kebijakan dibidang keschatan masyarakat
pencegahan dan pengendalian penyakit, pelayanan kesehatan
seperti kefarmasian, alat kesehatan dan pembekalan kesehatan

’///
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a) Persiapan perumusan kebijakan operasional tugas administrasi

dilingkungan Dinas Kesehatan,
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b) Koordinasi pelaksanaan tugas dan pemberian dukungan
administrasi kepada seluruh unsur organisasi dilingkungan
Dinas Kesehatan.

c) Pemantauan evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas

admimistrasi dilingkungan Dinas Kesehatan.
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usunan rencana kerja
anggaran serta dokumen pelaksanaan anggaran Dinas
Kesehatan,

¢) Melaksanakan persiapan bahan koordinasi dan penyususnan

dokumen profil Kesehatan Kabupaten, perjanjian kinerja Dinas
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Kesehatan, penyusunan laporan pertanggungjawaban Bupati,
penyusunan dokumen pengelolaan sistem akuntabilitas kinerja
) Mengembangkan sistem informasi kesehatan Dinas Kesehatan

serta menyediakan informasi dan data kepada pihak internal

maupun eksternal dan melaksanakan pelayanan.

4. Sub Bagian Ke
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b) Mempersiapkan ~ penatalaksanaan  hukum  kesehatan,

kepegawaian, administrasi umum serta urusan surat menyurat

dan tugas lainnya,
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¢) Mengidentifikasi kebutuhsn pengadaan dan distribusi barang
habis pakai sekertariat Dinas.
d) Melaksanakan pelayanan dan tugas lain yang diberikan oleh
sekertaris terkait tugasnya.
6. Bidang Pencegahan Penyakit
Bidang Pencegahan Pényakit dan Pengendalian Penyakit terdiri
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ng i lain yang
fungsinva. Dan

s dan Imunisasi sesuai

dengan rencana strategis dinas itu sendiri.

7. Bidang Pelayvanan Kesehatan

Bidang pelayanan kesehatan terdiri dari tiga seksi vaitu:

a) Seksi pelayanan kesehatan primer.
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b) Seksi pelayanan rujukan.
¢) Seksi pelaksanaan kesehatan tradisional.

Bidang pelayanan kesehatan yang dipimpin oleh seorang
kepala bidang yang mempunyai tugas untuk menyiapkan
perumusan dan pelaksanaan kebijakan operasional dibidang

pelayanan kese -/

termasuk
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9. Bidang Sumber Daya Kesehatan
a) Seksi Kefarmasian dipimpin oleh Kepala Seksi Kefarmasian yang
b) Seksi Alat Keschatan dan Perbekalan Kesehatan Rumah Tangga

(PKRT)

c) Seksi SDM Kesehatan dipimpin oleh Kepala Seksi SDM Keschatan
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Bidang Sumber Daya Keschatan dipimpin oleh Kepala Bidang
Sumber Daya Keschatan yang mempunvai tugas pokok melaksanakan
perumusan dan pelaksanaan kebijakan operasional di bidang kefarmasian,
alat kesehatan dan PKRT serta sumber daya manusia kesehatan.

¢. Standar Operasional Prosedur (SOP) program Kelas Ibu Hamil
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a) Penjelasan umum Kelas Ibu Hamil dan perkenalan peserta pada,
pada pertemuan berikutnya dilakukan review materi pada pertemuan
sebelumnya.

b) Curah pendapat tentang materi yang akan disampaikan.




¢) Penyampaian materi.

d) Evaluasi pelaksanaan pertemuan.

¢) Latihan aktivitas fisik atau senam ibu hamil,

f. Pengguna Program Kelas Ibu Hamil

Tabel 4.3

50

melaksanakan kelas ibu hamil

Jumlah keluarga yang ikut kelas ibu | 1,651
hamil
2. April-Juni Jumlah puskesmas yang 37
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Jumlah seluruh desa di Puskesmas kiri]

Jumlah desa yang melaksanakan n
kelas ibu hamil.

Jumlah kelompok kelas ibu yang 372
sudah terbentuk

Jumlah ibu hamil yang memiliki 3,598
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ibu hamil
Jumlah keluarga yang ikut kelas ibu = 2190
hamil
Oktober- Jumlah puskesmas yang 37
Desember melaksanakan kelas ibu hamil
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Jumlah seluruh desa di Puskesmas k.

Jumlah desa yang melaksanakan in
kelas ibu hamil.

Jumlah kelompok kelas ibu hamil 372
yang sudah terbentuk

ah 1bu hamil yang memiliki 3,586

, ..
o Pada bulan
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masyarakat belum sepenuhnya mengerti tentang kelas 1bu hamil, karena
itu jumlah peserta terendah dibanding dengan bulan yang lain. Hal ini
terlihat bahwa kader harus menjemput kerumah agar ibu hamil tersebut

mengikuti kelas ibu hamil tersebut.
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Tabel 4.4
Jumlah peserta Kelas Ibu Hamil berdasarkan Puskesmas atau kecamatan
pada Tahun 2020
No | Nama Januani- | Apnil- | Juli- Oktober- | Total
Puskesmas | Maret | Juni September | Desember
2020 2020 2020 2020
1. | Bontocani | 175 17 142 132 624
2. | Kahu 193 38 0 467
3. | Kajuara 57 368
4. | Salo A A 174
5 0 . p 193
<
1
9 N
1 0
C 0
I 3 | 425
*
12. B 91
[:18: 4 2.743
14. | B 0
15, | Kading 45 65 75 194 379
16. | Ponre 9 9 24 0 42
17. | Lonrong 127 0 31 56 214
18 | Lappariaja | 0 0 0 0 ]
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19. | Lamuru 101 110 105 134 450
20, | GayaBaru | 0 0 0 21 21
21. | Koppe 87 70 100 51 308
22. | Ulaweng 0 80 55 110 245
23, | Palakka 0 54 12 0 66
24 | Usa 0 - 42 50 131
25 | Awaru 0 329
26. | Paccin G2 695

[N 4
27, 468
/ A
A 0
\~
52
33, 379
b Y
34 . 483
) L\ J

3s. 3
AW, | ] 4“4
36. | Bi , 303
37. | Bajoe 168 331 480 0 979

Sunber data: Dinas Keseharan Kabupaten Bone tahun 2020
Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan bahwa jumlah peserta Kelas

Ibu Hamil vang tertinggi vaitu sebanyak 2.743 yang terletak di Kecamatan

Cina. karena kecamatan cina merupakan wila__vah vang penduduknya
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lumayan banyak diantara kecamatan lain yang ada dikabupaten Bone,
kelas ibu hamil di beberapa puskesmas juga bervariasi dan belum
maksimal pelaksanaannya. Beberapa kecamatan atau puskesmas yang
tidak melaksanakan kelas ibu hamil yaitu Patimpeng, Sumaling, Barebbo,

Lapri dan Taretta, Hal ini disebabkan karena kegiatan kelas ibu hamil

\\\\\mh//y
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Ibu Hamil merupakan sarana untuk belajar bersama tentang kesehatan bagi ibu

hamil, dalam bentuk tatap muka dalam kelompok yang mempunyai tujuan
untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan ibu-ibu mengenai

kehamilan. Adapun fasilitator Kelas Ibu Hamil yaitu Bidan atau tenaga
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kesehatan yang telah mendapat pelatihan fasilitator Kelas [bu Hamil, selam itu
untuk melaksanakan Kelas Tbu Hamil tentu menggunakan sarana dan
prasarana seperti ruang belajar, alat tulis menulis seperti papan tulis. spidol,
kertas, lembar balik Kelas Ibu Hamil, buku pedoman pelaksanaan Kelas Ibu

Hamil, buku pegangan fasilitator, laptop dan CD untuk aktivitas fisik atau

senam hamil.

Pada penelitian ini

4

\\\\mm,///)

ol //

Hamil dilihat dari banyaknya [bu Hamil yang sangat antusias untuk

mengikuti program tersebut, dengan adanya Kelas |bu Hamil im
memudahkan masyarakat mengetahui pentingnya pengetahuan tentang ibu
hamil Dalam hasil wawancara dengan EN selaku Kepala Bidang
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Kesehatan Masvarakat Dinas Kesehatan Kabupaten Bone mengatakan
bahwa:

“ ya, jadi Kelas Ibu Haml im1 sebenarnya adalah program
pemerintah  pusat dan  kementnan Kkeschatan tetapi  pada
pelaksaannya di Kabupaten Bone masalah Thu Hamil ini bukan
masalah sederhana, ada kecenderungan masyarakat kita dibone
ketika dia hamil itu merasa malu schinnga tidak mudah untuk
mengakses pelayanan kesehatan termasuk bidan. Makanya kita di
Bone melakukanseb asi bagai | il ini

pada saat kehamllan. Kelns Ibu Hamil juga banvak memberikan
keuntungan disitu seperti pemeriksaan kehamilan, dan seg
makanan, dan ada juga senam untuk itbu hamil didalam program
itu. Dengan itu saya merasa lebih banyak mendapatl pengetahuan
tentang kehamilan saya. (wawancara dengan R, 07 Januan 2021)

Berdasarkan dari hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa program

Kelas Ibu Hamil memberikan keuntungan yang dirasakan masyarakat,




karena dapat mengetahui hal-hal yang berkaitan dengan kehamilan. Selain
itu kelas ibu hamil juga memberikan pelayanan penyuluhan kesehatan atau
gizi dengan itu ibu hamil dapat mengetahui makanan yang bergizi untuk
keschatannya dan juga kesehatan anak yang ada dalam kandungannya. Hal

vang sama juga disampaikan salah satu keluarga pasien pengguna program
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Derngan adanya kelas ibu hamil mereka banyak tahu tentang apa
1tu kehamilan, apa vang baik dilakukan, juga mengenai senam ibu
hamil dan juga gizi vang dibutuhkan.

Berdasarkan dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dapat

disimpulkann bahwa keuntungan program kelas 1bu hamil sangat
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memberikan manfaat bagi masyvarakat khususnya ibu hamil, dimana
sebelum adanya program ini pengetahuan ibu hamil masih kurang terhadap
hal-hal yang perlu diantisipasi sclama kehamilan dan pasca persalian. Dalam
program kelas ibu hamil ada beberapa pelayanan yaitu pemeriksaan
kehamilan, penyuluhan kesehatan dan Gizi, konsultasi kehamilan dan

keschatan serta senam ibu hamil.

mempunyai  sifat

P\S MUHA
/QQ’ \\AK S

\i\‘\ﬂmh////

\3\* 5 A\

Ibu hamil ini memberikan dampak yang baik, harapan masyarakal sesual
dengan pelayanan vang diberikan oleh Bidan-bidan setempat, karena
pelayanan yang diberikan kepada Ibu Hamil ini sesual dengan

kebutuhannya masing-masing. Hal ini sama seperti yang dikatakan
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pengelola program Keschatan Keluarga dan Gizi di Dinas kesehatan
Kabupaten Bone M yang mengatakan bahwa:

* ya, sudah sesuai karena disitu banyak memberikan pengetahuan
pada saat pelaksanaan Kelas Ibu Hamil seperti pemberian maten
dan ada juga senam untuk Ibu Hamil sehingga para Ibu Hamil
banyak mengetahui atau memahami tentang kehamilan. Dan juga
banyak masyarakat Khususnya Ibu Hamil menerima program
tersebut dengan baik. (wawancara 11 Januari 2021)
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hamil sudah sesuai dengan keinginan ataupun kebutuhan masyarakat
Selain itu ada juga hasil wawncara dan observasi dari kader posyandu S
yang mengatakan bahwa:
“Kelas ibu hamil ini sesuai dengan kebutuhan ibu hamil, karena
adanya program kelas tbu hamil in1 ibu hamil sangat menerimanya.

Kelas ibu hamil juga sangat bagus, karena masyarakat atau para ibu
hamil ikut berpartisipasi dan mengikuti berbagai pelayanan vang
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ada didalam kelas ibun hamil termasuk senam ibu hamil untuk
mempermudah proses persalinannya nanti”

Berdasrkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi dapat
disimpulkan bahwa program Kelas Ibu Hamil ini memberikan dampak

yang sangat baik terhadap masyarakat khususnya Ibu Hamil itu sendiri,

ans
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mengutamakan mlsalnya um;uk maﬂgelnla kebunnya istrinya
diikutkan sehingga tidak lagi mengikuti layanan Kelas Ibu Hamil.
Kalau dari pemerintah daerah semua sudah mendukung pemerintah
Kabupaten serta Desa atau Kelurahan untuk menjalankan program
Kelas Ibu Hamul ™

Dapat dilihat dari hasil wawancara diatas bahwa masyarakat masih

ada vang mengutamakan pekerjaan yang lain dibandingkan mengikut




62

layanan Kelas Ibu Hamil, namun begitu para petugas layanan Kelas [bu
Hamil tidak berhenti untuk melakukan pelayanan tersebut karena program
ini membawa dampak yang sangat positif bagi masyarakat khususnya Ibu
Hamil itu sendiri. Dalam hasil wawancara dengan A selaku Bidan Desa di

Malimongeng mengatakan bahwa:

ena para [bu Hamil membernikan respon
amil 1ni. Memang kalau pertama
Hamil in1 merasa bingung apa

,,,,,,
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an Kelas Lbu Hamil

adir meskipun
021)

Berdasarkan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa kegiatan
Kelas [bu Hamil ini sangat diterima dikalangan masyarakat khususnya
para Ibu Hamil. Meski sebagian masyarakat lebth mementingkan
pekerjaan dibanding mengikuti kelas ibu hamil i namun kegiatan imi

tetap berjalan, karena sebagian ibu hamil paham akan pentingnva kelas ibu
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hamil tersebut untuk menambah pengetahuannya.  Adapun  hasil
wawancara dengan M selaku pengelola program Kesehatan Keluarga dan
Giizi mengatakan bahwa:

“kerumitan dalam memberikan program kelas ibu hamil itu
terkadang debagian ibu hamil belum memhami tentang program
tersebut apalagi tbu hamil yang usianya tidak muda lagi, namun
petugas tetap berusaha memberikan pelayanan vang baik terhadap
tbu hamil”
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“program ini dilakukan karena sudah teruji, maka dari itu kita
dengan gampang melakukan Kelas lbu Hamil dengan cara
membentuk kelompok disetiap tempat dilaksanakannya itu Kelas
Ibu Hamil. Petugas layanan ini mempersiapkan materi untuk
dipaparkan pada saat pelaksanaan [bu Hamil im, dengan begitu
para Ibu Hamil akan lebih mudah menenima maten yang diberikan.
Karena program ini sudah teruji dan dilaksanakan hampir disemua
Desa”(wawancara tanggal 26/12/2021)




Berdasarkan hasil wawancara dengan Bikor diatas menunjukkan
bahwa program Kelas Ibu Hamil ini sudah diup dan disosialisasikan
sehingga mudah untuk dijalankan, dan diterima oleh masyarakat khususnva

para ibu hamil, dengan bantuan kader disetiap Desa lebih memudahkan

petugas untuk melaksanakan kelas ibu hamil. Adapun hasil wawancara
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Hamil ini dapat mendorong partisipast dalam mendukung inovasi tersebut.
Dalam hasil wawncara AA, selaku staf program Kesehatan Keluarga dan

Giz1 mengatakan bahwa:

“Alhamdulillah Kelas Ibu Hamil ini sangat mudah dilakukan
apalagi para Tbu Hamil sangat antusias Kleas Tbu Hamil setiap
pelaksanaan, karena semangat dari para peseta membuat Kelas Ibu
Hamil ini terlaksana dengan mudah. Mereka senang dengan
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berbagai kegiatan yang ada didalamnya seperi pemeriksaan
kehamilan dan senam™ (Wawancara 31 Desember 2020)

Berdasarkan hasil wawancara tersebut. menunjukkan bahwa
program Kelas Ibu Hamil memudahkan masvarakat untuk memperoleh

pengetahuan mengenai hal-hal kehamilan dan juga melakukan pemeriksaan

kesehatan, kehamilan, Karena dengan adanya Kelas Ibu Hamil ini membuat

llllllllll

program, kelas ibu hamil merupakan kegiatan yang sudah sesuai dengan
pelayanan yang diberikan terhadap ibu hamil. Pelayanan yang ada dalam
kelas ibu hamil sudah sesuai dengan kebutuhan ibu hamil.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi kerumitan
dalam program kelas 1bu hamil pasti ada, namun hal itu bisa diatasi olch
petugas pelaksana kelas ibu hamil. Kerumitan yang ada pada saat
pelaksanaan kelas ibu hamil bukan hal yang sulit dalam pelaksanaan kelas




ibu hamil. Adapun kemungkinan dicoba dalam program kelas tbu hamil
dapat disimpulkan bahwa dalam kegiatan kelas ibu hamil telah diuji dan
disosialisasikan kepada pihak pelaksana agar masyarakat khususnya ibu
hamil mengetahui adanya kegiatan tersebut, hal ini akan memudahkan
para petugas dan kader untuk menjalankan program tersebut. sedangkan
kemudahan diamati dalam program kelas ibu hamil berdasarkan Hasil
entasi menunjukkan bahwa kegiatan
thkan masyarakat khususnya Ibu Hamil
\- hamil tentu akan mudah

wawancara, observasi dan dokun

e,

masyarakat. Dan unt aksanakan program Kelas Ibu Hamil
dibutuhkan kemampuan untuk memberikan pelayanan vang baik terhadap
masyarakat. Dalam inovasi selalu ada nilai kebaruan yang melekat dan

membedakannya dengan yang lain, terlihat bahwa inovasi Kelas Ibu Hamil

yang dikeluarkan oleh pemerintah menunjukkan bahwa nilai kebaruan
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yang melekat pada program Kelas [bu Hamil ini vaitu dengan
memudahkan para Ibu Hamil untuk mengetahui hala-hal yang perlu
diantisipasi selama kehamilan dan juga dapat membuat Ibu Hamil lebih
tenang dalam proses persalinan nanti. Maka dapat dikatakan bahwa

kegiatan kelas ibu hamil ini telah membawa perubahan yang baik terhadap
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kesehatan, konsultasi kehamilan/kesehatan dan senam ibu hamil.
Upaya pemerintah dalam melaksanakan program kelas ibu hamil ini
sudah dapat dikatakatan sesuai, karena berbagai kegiatan yang ada

didalamnya dan itu sangat memberikan manfaat bagi masyarakat itu
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sendiri khususnya para ibu hamil. Dengan adanya kegiatan kelas ibu hamil
ini masyarakat mulai mengetahui hal-hal yang perlu diantisipasi selama
kehamilan dan pasca melahirkan, dimana sebelum adanya kegiatan kelas
ibu hamil masih banyak masyarakat yang melahirkan dirumah dan
menghiraukan dampak dari hal itu. Maka dari itu kelas ibu hamil dapat

dikatakan sesuai karena memberikan pengetahuan yang lebih kepada ibu

hamil,
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Hamil, dengan alasan banyak pekerjaan, capek, dan sebagainya. Namun
terlepas dari hal itu masyarakat bisa memahami pentingnya Kelas Ibu
Hamil untuk kesehatan Ibu dan Anak. Tingkat kerumitan dari suatu

inovasi tergantung seberapa sulit menggunakan dan memahami inovasi
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tersebut, karena semakin mudah inovasi itu dimengerti dan dipahami oleh
pengguna inovasi, maka inovasi tersebut akan semakin cepat digunakan.
Penyebaran inovasi Kelas Ibu Hamil yang dilakukan oleh pemerintah
dalam bentuk sosialisasi kepada mssyarakat, yang menvatakan bahwa

inovasi ini menawarkan cara yang lebih baik dan lebih baru maka tingkat
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Kegiatan kelas ibu hamil sebelum dilaksanakan di kecamatan atupun
setiap desa Dinas Kesehatan Kabupaten Bone melakukan pertemuan
dengan Bidan ataupun perwakilan dari setiap puskesmas untuk melakukan

sosialisasi mengenai kelas ibu hamil.
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5. Kemudahan diamati Program

Setelah melihat proses atau prosedur Kelas Ibu Hamil tentunya
keseluruhan proses mudah dijalankan ataupun diamati sejauh mana
program ini dapat terlaksana dan membenkan keuntungan serta
kemudahan bagi masyarakat khususnya [bu Hamil Dimana dalam

pelaksanaan kelas ibu hamil jdi\para petugas menjalankan tugasnya

ir pads saat pﬂ[ﬂksm] kelas
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BABYV
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Berdasarkan indikator pada penerapan inovasi program Kelas Ibu
Hamil maka peneliti dapat memberikan kesimpulan bahwa penerapan
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3. Kerumitan program, dalam setiap inovasi tentu memiliki yang
namanya kerumitan, namun dalam program kelas ibu hamil ini lebih

banyak menguntungkan ibu hamil itu sendiri. Seperti mengurangi

68
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kecemasan para ibu hamil akan hal-hal vang tidak diinginkan selama
kehamilan.

4. Kemungkinan program, dalam mengeluarkan inovasi tentu banyak hal
vang akan terjadi, mencoba dan menguji program itu hal vang perlu

dilakukan dalam inovasi yang baru. Namun inovasi program kelas ibu
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Pedoman wawancara

Pedoman wawancara ini berfingsi untuk menjawab untuk menjawab
rumusan masalah pada penelitian yang berjudul “Program Kelas Ibu
Hamil: Inovasi Pelayanan Kesehatan di Dinas Kesehatan Kabupaten

Bone™ berikut draft wawancara berdasarkan teori dari rogers vang terdiri

dari lima indikator dalam m

kelas ibu hamil di Diffs /

musan masalah dalam program
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pelayanan program kelas ibu hamil?

2) Apa kerumitan yang dirasakan masyarakat dalam dalam
melaksanakan program kelas ibu hamil?
3) Apa upaya yang dilakukan dalam menyukseskan program kelas ibu

hamil?




3. Keuntungan Program

1) Bagaimana keuntungan yang didapatkan masyarakat setelah
adanya program kelas ibu hamil?

2) Apakah dengan kehadiran program kelas ibu hamil secara otomatis
menggantikan inovasi sebelumnya?
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Wawancara dengan Andrawati, Amd. Keb selaku Bidan Desa di Desa

Malimongeng Kecamatan Salomekko (tanggal 07/01/2021)
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Wawancara dengan dr. H. Eko Nugroho, M. Adm, Kes selaku kepala
bidang Kesehatan Masyarakat Dinas Kesehatan Kabupaten Bone (ranggal

1612 21)




Wawancara dengan Muliana, Amd. Keb selaku Bidan Koordinasi (Bikor)

di Puskesmas Kecamatan Salomekko (tanggal 26/12/2020),




Wawancara dengan Meliva, SKM selaku pengelola program Kesehatan
Keluarga (Kesga) di Dinas Kesehatan Kabupaten Bone (tanggal

11/01/2021)




Wawancara dengan Satnanti selaku Kader Posyandu di Desa

Malimongeng Kecamatan Salomekko (tanggal 10/12/2020)




Wawancara dengan Rusna, S pd selaku masyarakat atau [bu Hamil

pengguna program Kelas Ibu Hamil ( tanggal 07/01/2021).
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Wawancara dengan Andi Astniani, SE selaku staf Kesehatan keluarga dan

p

Gizi di Dinas Kesehatan Kabupaten Bone (tanggal 31 Desember 2020)




Penyuluhan Kelas Ibu Hamil di Desa Malimongeng yang dilakukan oleh

Puskesmas Kecamatan Salomekko (tanggal 25/12/2020),




RIWAYAT HIDUP

Mariam atau yang lebih dikenal dengan nama Ria lahir di

Bone, pada tanggal 02 Oktober 1997. Anak kedua dan empat
bersaudara dari pasangan suami istri Harianto dan Hasni
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